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Abstrak
Perawatan secara insentif yang dijalani oleh pasien dan disokong dengan berbagai peralatan, serta kurangnya informasi mengenai kondisi pasien juga dapat menimbulkan kecemasan pada keluarga. Berbagai terapi komplementer telah dikembangkan sebagai penatalaksanaan kecemasan seperti terapi relaksasi autogenic. Tujuan Penelitian ini untuk Menganalisis pengaruh terapi relaksasi autogenik terhadap tingkat kecemasan keluarga pasien yang dirawat di ruang ICU RSUD Sidoarjo. Desain Penelitian ini Quasy  Eksperiment dengan pendekatan Pretest post test control group design. Variabel indepeden yaitu pemberian relaksasi autogenic. variabel dependen yaitu kecemasan keluarga pasien. Populasi penelitian yaitu seluruh keluarga pasien di ruang ICU RSUD Sidoarjo dengan jumlah rata-rata pasien perbulan sebanyak 70 pasien. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 48 responden. data dikumpulkan dengan instrument kuesioner skala HARS dan diuji dengan uji paired t test. Hasil penelitian menunjukkan terdapat penurunan nilai rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 16, 875 lebih besar daripada kelompok kotrol = 12.875 sehingga hal ini menunjukkan bahwa terapi relakasi autogenic  lebih efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan keluarga pasien di ruang ICU.  Hasil uji paired t test menunjukkan nilai signifikansi kedua kelompok (ρ) < α = 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima berarti terdapat pengaruh Pengaruh terapi relaksasi autogenic terhadap kecemasan keluarga pasien.  Relaksasi autogenic dapat digunakans ebagai alternative untuk mengurangi kecemasan yang dialami keluarga pasien.
Kata Kunci : Kecemasan, Keluarga, Relaksasi Autogenik
Abstract
Incentive care undertaken by patients and supported by various equipment, as well as the lack of information about the patient's condition can also cause anxiety in the family. Various complementary therapies have been developed as a treatment for anxiety such as autogenic relaxation therapy. The purpose of this study was to analyze the effect of autogenic relaxation therapy on the anxiety level of the families of patients treated in the ICU room at Sidoarjo Hospital. The research design is a quasy experiment with a pretest post test control group design approach. The independent variable is giving autogenic relaxation. the dependent variable is the patient's family anxiety. The study population is the entire patient's family in the ICU room of Sidoarjo Hospital with an average number of patients per month of 70 patients. Samples were taken by purposive sampling technique as many as 48 respondents. Data was collected using the HARS scale questionnaire instrument and tested using the paired t test. The results showed that there was a decrease in the average score in the experimental group by 16.875 greater than the control group = 12.875 so this indicated that autogenic relaxation therapy was more effective in reducing the anxiety level of the patient's family in the ICU. The results of the paired t test showed a significant value for both groups (ρ) <α = 0.05 so that H0 was rejected and H1 was accepted, meaning that there was an effect of autogenic relaxation therapy on the anxiety of the patient's family. Autogenic relaxation can be used as an alternative to reduce anxiety experienced by the patient's family.
Keywords : Anxiety, Family, Relaxation
PENDAHULUAN
Perawatan pasien secara intensif merupakan perawatan dengan kondisi mengancam jiwa, sehingga fokus perawatannya adalah upaya untuk menyelamatkan nyawa dan mencegah terjadinya perburukan kondisi. Kondisi tersebut dapat dipersepsikan oleh keluarga pasien sebagai ancaman terhadap kehidupan (Saragih & Suparmi, 2017). Perubahan status kesehatan menjadi sakit kritis dapat memunculkan respons psikologis seperti kecemasan bagi keluarga. Perawatan secara insentif yang dijalani oleh pasien dan disokong dengan berbagai peralatan, serta kurangnya informasi mengenai kondisi pasien juga dapat menimbulkan kecemasan pada keluarga (Lukmanulhakim & Firdaus, 2018). Keluarga yang menemani pasien yang menjalani perawatan intensif memiliki keterikatan emosional yang terjalin sangat dalam, seperti hubungan orang tua dan anak atau hubungan suami istri (Sugimin & Pratiwi, 2017). Perubahan status kesehatan memicu reaksi emosional berupa respons cemas karena ketakutan akan kehilangan keluarga yang disayangi (Dini & Kristiani, 2017).
Ketidakstabilan atau kegagalan sistem organ pada pasien dengan perawatan kritis atau intensif memerlukan bantuan alat teknologi yang menjadi penyebab tingginya kasus pasien di ruang ICU. WHO (2021) mencatat setidaknya 50 juta orang setiap tahun di rawat di ICU dengan penyebab trauma dan infeksi. Society of Critical Medicine (SCCM) (2020) menjelaskan bahwa rata-rata rasio mortalitas pasien terdaftar di ICU dewasa, yakni 10-29%, tergantung usia dan keparahan penyakitnya. Data di Indonesia tercatat sebanyak 3 juta pasien yang dirawat di ICU dengan angka kematian 5-10% (Kemenkes, 2021). Berdasarkan data rekam medik RSUD Sidoarjo didapatkan data jumlah pasien di ruang ICU tahun 2020 sebanyak 788 pasien dan pada tahun 2021 meningkat menjadi sebesar 956 pasien. Sedangkan data jumlah pasien pada trimester I tahun 2022 sebesar  254 pasien, trimester kedua sebesar 194 pasien dan trimester ketiga sebesar 194 pasien. Hasil Penelitian Idarahyuni (2018) mendapatkan bahwa keluarga pasien mengalami kecemasan berat 41,5%, kecemasan sedang 31,7%, kecemasan ringan 9,8%, kecemasan berat sekali 9,8% dan tidak ada kecemasan 7,3%.  Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Ruang ICU RSUD Sidoarjo dengan metode wawancara terhadap 10 keluarga didapatkan data bahwa 7 keluarga sering menanyakan kondisi pasien, bahkan diluar jam besuk sehingga berdampak mengganggu pelayanan, dampak lain adalah keluarga sulit membuat keputusan sehingga proses pelayanan terhambat. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi psikoemosi dari keluarga berbeda dalam menghadapi pasien yang sedang menjalani perawatan secara intensif di ruang ICU. 
Keluarga pasien yang anggota keluarganya dalam keadaan kritis, mengalami ansietas yang tinggi dan disorganisasi perasaan yang dapat menyebabkan tingkat stres dan depresi yang tinggi. Hal ini dapat disebabkan karena sebagian besar pasien yang datang di Intensive Care Unit (ICU) adalah dalam keadaan mendadak dan tidak direncanakan sehingga menyebabkan keluarga mengalami ketakutan dengan berbagai stressor. Semua stressor ini menyebabkan keluarga berada pada kondisi krisis dimana koping mekanisme yang digunakan menjadi tidak efektif (Iswari, 2019). Ansietas atau kecemasan merupakan gangguan psikologis yang timbul sebagai respon terhadap kondisi yang tidak nyaman. Kecemasan adalah suatu keadaan yang membuat seseorang tidak nyaman, berkaitan dengan perasaan yang tidak pasti dan tidak berdaya. Gangguan ini dapat berlangsung lama, terasa makin berat, dan sering berulang. Stres psikologis dapat meningkatkan reaksi imunitas, salah satunya adalah sitokin pro-inflamasi yang merespons reaksi stres dan kecemasan sehingga kecemasan yang dialami memerlukan perhatian khusus (Rosyanti et al., 2017). Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tingkat ansietas keluarga pasien di
ruang intensif diantaranya usia, gender, level pendidikan, tingkat pengetahuan, pekerjaan, informasi, lama perawatan, tingkat penghasilan, faktor tipe kepribadian dan pengalaman (Sentana, 2016; Harlina, & Aiyub, 2018). Apabila keluarga pasien dalam keadaan cemas dan stres, hal tersebut akan membuat lamanya waktu dalam mengambil keputusan dan menyebabkan terlambatnya pemberian tindakan untuk pasien yang bersifat segera. (Herawati & Faradilla, 2017). 
Berbagai terapi komplementer telah dikembangkan sebagai penatalaksanaan kecemasan seperti terapi relaksasi autogenik. Relaksasi autogenik adalah salah satu teknik relaksasi dengan cara memberikan sugesti pada diri sendiri berupa kata-kata atau kalimat pendek ataupun pikiran yang bisa membuat pikiran tentram. Relaksasi autogenik dilakukan dengan membayangkan diri sendiri berada dalam keadaan damai dan tenang, berfokus pada pengaturan nafas dan detakan jantung (Ade et al., 2018). Relaksasi autogenic merupakan sebuah teknik relaksasi dengan gerakan dan instruksi yang lebih sederhana dengan waktu yang efisien dari pada teknik relaksasi lainnya adalah relaksasi otogenik dimana hanya memerlukan waktu 15-20 menit. Keuntungan terapi otogenik yaitu dapat menurunkan kecemasan, meningkatkan motivasi, meningkatkan adaptasi koping dan meningkatkan pola tidur pasien dan dapat menurunkan respon nyeri pasien (Setyawati, 2017). Relaksasi autogenik merupakan relaksasi yang diolah oleh diri sendiri dengan media kalimat pendek yang akan memberikan efek sugesti berupa perasaan rileks (Sugimin & Pratiwi, 2017). Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka peneliti berusaha untuk mengkaji dan menuliskan dalam bentuk karya tulis dengan judul pengaruh terapi relaksasi autogenik terhadap tingkat kecemasan keluarga pasien yang dirawat di ruang ICU RSUD Sidoarjo.  
METODE PENELITIAN
Desain Penelitian ini Quasy  Eksperiment dengan pendekatan Pretest post test control group design. Variabel indepeden yaitu pemberian relaksasi autogenic. variabel dependen yaitu kecemasan keluarga pasien. Populasi penelitian yaitu seluruh keluarga pasien di ruang ICU RSUD Sidoarjo dengan jumlah rata-rata pasien perbulan sebanyak 70 pasien. Sampel diambil dengan teknik purposive sampling sebanyak 48 responden. data dikumpulkan dengan instrument kuesioner skala HARS dan diuji dengan uji paired t test.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
DATA UMUM
a. Karakteristik Responden Berdasarkan Data Umum
Tabel 1
Karakterisitik Responden Berdasarkan Data Umum di IGD RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023
	Data Umum
	Kelompok Eksperimen
	Kelompok Kontrol

	
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase

	Usia
	
	
	
	

	< 20  Tahun
	3
	12,5
	5
	20,8

	21-35  Tahun
	18
	75
	16
	66,7

	> 35Tahun
	3
	12,5
	3
	12,5

	
	
	
	
	

	Pendidikan
	
	
	
	

	SD
	1
	4,2
	2
	8,3

	SLTP
	0
	0
	1
	4,2

	SLTA
	17
	70,8
	17
	70,8

	PT
	6
	25
	4
	16,7

	
	
	
	
	

	Pekerjaan
	
	
	
	

	Bekerja
	17
	70,8
	16
	66,7

	Tidak Bekerja
	7
	29,2
	8
	33,3

	
	
	
	
	

	Hubungan dg Pasien
	
	
	
	

	Orang Tua
	6
	25
	5
	20,8

	Anak Kandung
	14
	58,3
	17
	70,8

	Saudara Kandung
	4
	16,7
	2
	8,4

	Jumlah
	24
	100
	24
	100


Tabel 1 menunjukkan berdasarkan usia responden didapatkan data sebagian besar usia responden pada kelompok eksperimen adalah 21-35 tahun sebanyak 18 responden (75%) begitupula pada kelompok kontrol sebagian besar berusia 21-35 tahun sebanyak 16 responden (66,7%). Berdasarkan pendidikan diperoleh data sebagian besar responden pada kedua kelompok penelitian memiliki latar belakang pendidikan yang sama dari kedua kelompok yaitu SLTA sebanyak 17 responden (70,8%). Berdasarkan pekerjaan responden menunjukkan bahwa sebagian besar responden pada kelompok eksperimen masih memiliki pekerjaan sebanyak 17 responden (70,85) dan pada kelompok control juga sebagian besar masih bekerja sebanyak 16 responden (66,7%). Berdasarkan hubungan dengan pasien didapatkan data bahwa sebagian besar responden pada kelompok eksperimen adalah anak kandung dari pasien sebanyak 14 responden (58,3%) dan pada kelompok control juga sama sebagian besar adalah anak kandung dari pasien sebanyak 17 responden (70,8%).

DATA KHUSUS 
a. Kecemasan Keluarga pasien di Ruang ICU RSUD Sidoarjo pada kelompok eksperimen
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan kecemasan keluarga pasien pada kelompok eksperimen di Ruang ICU RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023 

	Kecemasan
	Pretest
	Postest

	
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase

	Panik
	7
	29,2
	0
	0

	Berat
	11
	45,8
	1
	4,2

	Sedang
	5
	20,8
	4
	16,7

	Ringan
	1
	4,2
	13
	54,2

	Tidak Cemas
	0
	0
	6
	25

	Jumlah
	24
	100
	24
	100

	Mean
	34,21
	
	17,33
	

	Standart Deviasi
	10,039
	
	4,949
	

	Minimal
	18
	
	8
	

	Maksimal
	51
	
	28
	

	Standart Eror
	2.049
	
	1,010
	


Berdasarkan tabel 2 diatas menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden pada kelompok eksperimen sebelum diberikan relaksasi autogenic mengalami kecemasan berat sebanyak 11 responden (45,8%) dan setelah diberikan relaksasi autogenic sebagian besar mengalami kecemasan ringan sebanyak 13 responden (54,2%). Rata-rata nilai yang didapatkan oleh responden sebelum diberikan teknik relakasai autogenic = 34,21, dengan standart deviasi 10,039 dan standart eror = 2,049. Nilai minimal = 18 dan nilai maksimal = 51. Sedangkan rata-rata nilai yang didapatkan setelah diberikan relaksasi autigenik = 17,33, dengan standart deviasi = 4,949 dan standart eror = 1,010. Nilai minimal = 8 dan nilai maksimal = 28.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh  Rosidaet.al (2019) menunjukan terdapat pengaruh terapi relaksasi autogenic secara signifikan terhadap penurunan kecemasan dengan nilai p=0,001 (p<0,05). Relaksasi autogenik adalah salah satu teknik relaksasi dengan cara memberikan sugesti pada diri sendiri berupa kata-kata atau kalimat pendek ataupun pikiran yang bisa membuat pikiran tentram. Relaksasi autogenik dilakukan dengan membayangkan diri sendiri berada dalam keadaan damai dan tenang, berfokus pada pengaturan nafas dan detakan jantung (Ade et al., 2018). Relaksasi autogenic merupakan sebuah teknik relaksasi dengan gerakan dan instruksi yang lebih sederhana dengan waktu yang efisien dari pada teknik relaksasi lainnya adalah relaksasi otogenik dimana hanya memerlukan waktu 15-20 menit. Keuntungan terapi otogenik yaitu dapat menurunkan kecemasan, meningkatkan motivasi, meningkatkan adaptasi koping dan meningkatkan pola tidur pasien dan dapat menurunkan respon nyeri pasien (Setyawati, 2017).
Menurut asumsi peneliti hasil penelitian ini menunjukkan bahwasannya sebelum diberikan terapi relaksasi autogenic banyak responden yang mengalami kecemasan berat dan setelah diberikan terapi relakasai autogenic kecemasan responden menjadi kecemasan ringan. Hal ini terjadi karena penggunaan relaksasi autogenic mampu memberikan perasaan rileks dan tenang bagi responden sehingga mereak merasa nyaman dan tidak terlalu khawatir dengan keadaan yang sat ini sedang dihadapi oleh responden. Hal ini terjadi karean Prinsip yang mendasari terjadinya penurunan kecemasan oleh tehnik terapi relaksasi autogenik yang digunakan adalah  melancarkan aliran darah dan mampu merangsang hormon endorfin. Ketika seseorang melakukan relaksasi autogenik, maka betaendorfin akan keluar dan ditangkap oleh reseptor di dalam hypothalamus dan sistem limbik yang berfungsi untuk mengatur kecemasan dan sebagai obat penenang secara alami.
Kecemasan responden pada penelitian ini terjadi karean dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor usia responden. pada tabel 1 didatpatkan data sebagian besar responden termasuk dalam usia 21-35 tahun sebanyak 18 responden (755).  Menurut Stuart (2013) kemampuan individu dalam menggunakan koping yang positif dipengaruhi oleh kedewasaan yang dilihat dari usia seseorang. Mekanisme koping yang positif dan pengalaman hidup yang dimiliki oleh seseorang sesuai dengan kematangan usianya akan mengurangi yang dikoping mekanisme seseorang
sehingga individu yang lebih dewasa sukar untuk mengalami kecemasan karena setiap individu mempunyai kemampuan adaptasi yang lebih besar terhadap kecemasan dibandingkan usia yang belum dewasa. Menurut pendapat peneliti usia responden pada penelitian ini termasuk usia dewasa awal sehingga mereka memiliki tingkat kecemasan yang tinggi karena mereka belum menganggap bahwasannya setiap pasien yang dirawat di Ruang ICU pasti kebanyakan mengalami penyakit kritis dan bahkan berujung dengan kematian sehingga mereka merasa khawatir dengan kondisi pasien.
a. Kecemasan Keluarga pasien di Ruang ICU RSUD Sidoarjo pada kelompok Kontrol
Tabel 3  
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan kecemasan keluarga pasien pada kelompok Kontrol di Ruang ICU RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023 

	Kecemasan
	Pretest
	Postest

	
	Jumlah
	Prosentase
	Jumlah
	Prosentase

	Panik
	7
	29,2
	0
	0

	Berat
	10
	43,8
	1
	4,2

	Sedang
	5
	20,8
	11
	45,8

	Ringan
	2
	6,3
	8
	33,3

	Tidak Cemas
	0
	0
	4
	16,7

	Jumlah
	24
	100
	24
	100

	Mean
	36,04
	
	23,17
	

	Standart Deviasi
	9,831
	
	4,546
	

	Minimal
	18
	
	12
	

	Maksimal
	47
	
	32
	

	Standart Eror
	2,007
	
	0,928
	


Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden pada kelompok kontrol sebelum diberikan relaksasi nafas mengalami kecemasan berat sebanyak 10 responden (41,7%) dan setelah diberikan relaksasi nafas dalam hampir setengahnya mengalami kecemasan sedang sebanyak 11 responden (45,8%). Rata-rata nilai yang didapatkan oleh responden sebelum diberikan teknik relaksasi nafas dalam = 36,04, dengan standart deviasi 9,831 dan standart eror = 2,007. Nilai minimal = 18 dan nilai maksimal = 47. Sedangkan rata-rata nilai yang didapatkan setelah diberikan relaksasi nafas dalam = 23,17, dengan standart deviasi = 4,546 dan standart eror = 0,928. Nilai minimal = 12 dan nilai maksimal = 32.

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian dari Agusrianto yang menunjukkan data bahwa ada perbedaan kecemasan sebelum dan setelah diberikan intervensi aromaterapi lavender pada kelompok intervensi dengan p value = 0,000. Intervensi  aromaterapi lavender dapat dijadikan intervensi mandiri dalam mengatasi masalah kecemasan. Rosyanti et al., (2017) menjelaskan bahwa kecemasan adalah suatu keadaan yang membuat seseorang tidak nyaman, berkaitan dengan perasaan yang tidak pasti dan tidak berdaya. Gangguan ini dapat berlangsung lama, terasa makin berat, dan sering berulang. Stres psikologis dapat meningkatkan reaksi imunitas, salah satunya adalah sitokin pro-inflamasi yang merespons reaksi stres dan kecemasan sehingga kecemasan yang dialami memerlukan perhatian khusus.
Menurut asumsi peneliti kecemasan yang terjadi pada kelompok control sebagian besar mengalami kecemasan berat dan setelah diberikan relaksai nafas dalam sebagian besar mengalami kecemasans edang. Hal ini menunjukkan bahwa relaksasi nafas dalam dapat membantu responden mngurangi kecemasan yang dialami. Penggunaan relaksasi nafas dalam memberikan perasaan rileks dan tenang kepada responden sehingga dapat mengurangi kecemasan yang dialami.
Kecemasan responden pada penelitian ini terjadi dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor pekerjaan responden dimana pada tabel 1 didapatkan data sebagian besar responden pada kelompok control mempunyai pekerjaan sebanyak 16 responden (66,750. Pekerjaan adalah sesuatu yang dilakukan individu untuk mencari nafkah atau pencaharian. Pekerjaan yang dilakukan terdapat suatu unsur keharusan
untuk dilakukan mengingat untuk memenuhi kebutuhan hidup, sehingga kemungkinan dari suatu pekerjaan yang dilakukan akan menimbulkan kecemasan. Beban kerja yang dimiliki seseorang seperti merasa dirinya tak kompeten di dunia kerja, atau merasa dirinya tidak mampu memberikan hasil pekerjaan yang maksimal, akan memicu timbulnya kecemasan pada individu tersebut (Windatania, 2019).
Menurut peneliti kecemasan orang yang bekerja dan tidak bekerja tentu berbeda. Individu yang tidak bekerja cenderung memiliki beban pikiran yang lebih ringan dari pada yang bekerja sehingga beban kerja yang merupakan salah satu faktor kecemasan pada individu tersebut tidak di rasakan, melainkan kecemasan yang dirasakan cenderung diakibatkan oleh faktor lain. Lain halnya dengan orang yang bekerja, kecemasan cenderung diakibatkan oleh beban pekerjaan dan beban urusan rumah tangga. Orang yang bekerja cenderung mengalami stres akibat beban pekerjaan
yang dimilikinya
b. Pengaruh terapi relaksasi autogenik terhadap kecemasan keluarga pasien di Ruang ICU RSUD Sidoarjo

Tabel 4  
Hasil uji paired t test Pengaruh terapi relaksasi autogenic terhadap kecemasan keluarga pasien di ruang ICU RSUD Sidoarjo Bulan Februari 2023

	Kelompok
	Mean Pretest
	Mean Postest
	Mean Difference
	Std Deviasi
	Signifikansi

	Eksperimen
	34.21
	17.33
	16.875
	9.456
	0.000

	Kontrol
	36.04
	23.17
	12.875
	11.269
	0.000


Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat penurunan nilai rata-rata pada kelompok eksperimen sebesar 16, 875 lebih besar daripada kelompok kotrol = 12.875 sehingga hal ini menunjukkan bahwa terapi relakasi autogenic lebih efektif dalam menurunkan tingkat kecemasan keluarga pasien di ruang ICU. Berdasarkan hasil uji normalitas kolmogorov smirnov menunjukkan nilai ρ  > α = 0,05 sehingga data berditribusi normal sehingga uji yang digunakan adalah uji paired t test sebagai uji parametric. Hasil uji paired t test menunjukkan nilai signifikansi kedua kelompok (ρ) < α = 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima berarti terdapat pengaruh Pengaruh terapi relaksasi autogenik terhadap kecemasan keluarga pasien di ruang ICU RSUD Sidoarjo.

Hasil penelitian ini didukung oleh Penelitian Agusrianto (2021) yang menunjukkan bahwa ada perbedaan kecemasan sebelum dan setelah diberikan intervensi relaksasi autogenic dan aromaterapi lavender pada kelompok intervensi dengan p value = 0,000. Intervensi relaksasi autogenic dan aromaterapi lavender dapat dijadikan intervensi mandiri dalam mengatasi masalah kecemasan. Menurut Rosida (2019) menjelaskan bahwa prinsip yang mendasari terjadinya penurunan kecemasan oleh tehnik terapi relaksasi autogenik ini adalah merlancarkan aliran darah dan dapat merangsang hormon endorfin. Ketika seseorang melakukan relaksasi autogenik, maka beta-endorfin akan keluar dan ditangkap oleh reseptor didalam hypothalamus dan system limbik yang berfungsi untuk mengatur kecemasan dan sebagai obat penenang alami. 
Menurut Respon kecemasan yang muncul pada keluarga pada pasien yang menunggu anggota keluarga yang dirawat di ruang ICU sangat berbeda untuk tiap individu, sesuai dengan pernyataan responden yang menunjukkan bahwa ada yang merasa sedih, berdebar-debar, dan kesulitan tidur, semua ini merupakan tanda dari seseorang yang mengalami kecemasan tingkat sedang, tapi ada juga keluarga yang mengalami tingkat kecemasan berat dengan ditandai bingung, gelisah, sulit konsentrasi, takut anggota keluarga meninggal atau takut kehilangan keluarga. Adanya pemberian relaksasi autogenic memberikan perasaan aman, nyaman dan tenang sehingga responden lebih mampu menghadapi situasi yang saat ini dijalani dan mengurangi kecemasan yang dialaminya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa relaksasi autogenic dapat mengurangi kecemasn yang dialami keluarga pasien di ruang ICU RSUD Sidoarjo
KESIMPULAN 
1. Hampir setengahnya responden pada kelompok eksperimen Ruang ICU RSUD Sidoarjo sebelum diberikan relaksasi autogenic mengalami kecemasan berat dan setelah diberikan relaksasi autogenic sebagian besar mengalami kecemasan ringan.

1. Hampir setengahnya responden kelompok control di Ruang ICU RSUD Sidoarjo sebelum diberikan relaksasi nafas mengalami kecemasan berat dan setelah diberikan relaksasi nafas dalam hamper setengahnya mengalami kecemasan sedang.

2. Ada pengaruh terapi relaksasi autogenic terhadap kecemasan keluarga pasien di ruang ICU RSUD Sidoarjo

SARAN 
1. Bagi RSUD Sidoarjo

Hendaknya manajemen ruamhs akit dapat menerapkan penatalaksanaan kecemasan dengan lebih intensif seperti memberikan pendidikan kesehatan tentang kondisi kesehatan dan tindakan yang dilakukan baik dampak dan tatacaranya sehingga pasien dan keluarga lebih menerima dan dapat mengurangi kecemasan yang terjadi
1. Bagi Pasien 

Bagi pasien agar dapat meningkatkan informasi tentang pentalaksanaan dan cara mengurangi kecemasan dengan cara mengikuti penyuluhan kesehatan tentang penatalaksanaan nofarmakologis seperti relaksasi sehingga mekanisme koping bisa lebih adaptif dan dapat mengurangi kecemasan yang dialami oleh responden.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya hendaknya dapat melakukan pengembangan penelitian misalnya tentang faktor yang mempengaruhi kecemasan yang lebih tepat sehingga hasil penelitian dapat membantu dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi keperawatan
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